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ABSTRAK

Kurangnya informasi tentang studi lanjut untuk siswa SMA setelah lulus
adalah masalah yang signifikan dalam pemilihan studi mereka. Hal ini
dapat menghambat kemampuan siswa untuk membuat pilihan pendidikan
yang terinformasi dan sesuai dengan minat dan tujuan mereka. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh layanan
informasi menggunakan media portofolio terhadap pengambilan
keputusan studi lanjut siswa SMAN 1 Bantaeng. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh signifikan layanan informasi karier
menggunakan media portofolio terhadap pengambilan keputusan studi
lanjut siswa di SMAN 1 Bantaeng. Penelitian ini berjenis kuasi
eksperimen dengan menggunakan pretest-posttest, non-equivalent control
group design. Partisipan penelitian merupakan siswa kelas XI1I MIPA 4 di
SMAN 1 Bantaeng. Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 20 orang
dan terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen (N=10)

dan kelompok kontrol (N=10). Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket pemilihan studi lanjut siswa. Teknik analisis
data menggunakan uji hipotesis independent sample t-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa layanan informasi menggunakan media
portofolio dapat meningkatkan skor pengambilan keputusan studi lanjut
siswa di SMAN 1 Bantaeng. Hasil uji independent sample t-test yaitu
p=0.000 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan terdapat pengaruh layanan informasi karier menggunakan media portofolio terhadap pengambilan
keputusan studi lanjut siswa di SMAN 1 Bantaeng. Implikasi penelitian ini adalah portofolio dapat digunakan
sebagai salah satu media untuk meningkatkan pengambilan keputusan studi lanjut siswa SMA.
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ABSTRACT

Lack of information about further studies for high school students after graduation is a significant problem in
their study selection. This can hinder students' ability to make informed educational choices that align with their
interests and goals. The formulation of the problem in this research is whether there is an influence of
information services using portfolio media on students' decision making for further studies at SMAN 1 Bantaeng.
This research aims to determine the significant influence of career information services using portfolio media on
students' further study decisions at SMAN 1 Bantaeng. This research is a quasi-experimental type using pretest-
posttest, non-equivalent control group design. Research participants were class XI1 MIPA 4 students at SMAN 1
Bantaeng. There were 20 participants in this study and were divided into two groups, namely the experimental
group (N=10) and the control group (N=10). The measuring instrument used in this research was a
questionnaire for selecting students for further studies. The data analysis technique uses independent sample t-
test hypothesis testing. The research results show that information services using portfolio media can increase
students' further study decision making scores at SMAN 1 Bantaeng. The results of the independent sample t-test
are p = 0.000 < 0.05, then Ho is rejected and Ha is accepted so it can be concluded that there is an influence of
career information services using portfolio media on students' further study decisions at SMAN 1 Bantaeng. The
implication of this research is that portfolios can be used as a medium to improve high school students' decision
making for further studies.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang esensial untuk mencapai tujuan dan cita-cita individu.
Berakhirnya suatu pendidikan formal, kurikulum SMA dirancang untuk mempersiapkan para siswa
melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Kebutuhan siswa SMA tentang suatu informasi studi lanjut
amatlah penting. Untuk mencapai kesuksesan di dunia kerja sesuai yang dicita-citakan, ada tahapan yang
harus dilewati, yakni proses pengambilan keputusan memilih studi lanjut yang tepat selepas SMA.
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Pengambilan keputusan studi lanjut bagi siswa sekolah menengah atas sangat menentukan
kesiapan dalam penerimaan karier. Namun pada kenyataannya siswa menengah atas sering kebingungan
dan kesulitan dalam merencanakan, mempersiapkan diri dan mengambil keputusan untuk memilih studi
lanjut. Zulfikar (2021) dikutip dari laman detikedu, menurut ahli educational psychologist dari integrity
development flexibility (IDF) menyebutkan bahwa sebanyak 87% mahasiswa di Indonesia salah jurusan.
Alasan mahasiswa merasakan hal tersebut yaitu mengikuti teman, terlalu banyak menerima saran dari
orang lain, karena penawaran beasiswa dan alasan pilihan orang tua.

Kesulitan dalam pengambilan keputusan studi lanjut juga dialami oleh siswa di SMAN 1 Bantaeng.
Berdasarkan hasil survei melalui google formulir yang telah peneliti bagikan kepada siswa di SMAN 1
Bantaeng pada tanggal 8 februari 2023, menunjukkan sejumlah 10 dari 18 siswa (55%) menyatakan
bahwa mereka kekurangan informasi tentang studi lanjut yang didapatkan. Adapun faktor yang
memengaruhi kesulitan dalam perencanaan studi lanjut siswa yaitu sejumlah 11 (61%) siswa merasa
belum pernah mendapatkan layanan atau materi terkait studi lanjut di sekolah.

Dalam penelitian Risqiyain (2019) layanan informasi karier memberikan informasi kepada siswa
untuk memilih apa yang ingin dipilih dalam pendidikan dan pekerjaan supaya memiliki pilihan yang jelas
untuk mencapai tujuan. Pemahaman yang diperoleh melalui layanan informasi digunakan sebagai bahan
acuan dalam mengembangkan cita-cita pada pengambilan keputusan studi lanjut. Kurangnya pemahaman
informasi karier akan menyebabkan siswa belum siap atau belum matang dalam memutuskan karier masa
depan.

Dalam penyampaian sejumlah informasi, diperlukan media agar dapat tersampaikan dan
dipahami oleh siswa. Zaini (2020) Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang
pikiran, perasaan, kemauan siswa. Melalui media ini perhatian siswa dan kemauan siswa akan meningkat
untuk belajar. Sujiono (2013) Salah satu alternatif bentuk pengukuran yang dapat digunakan dalam
mengukur kompetensi seseorang yang hasil belajarnya melalui pengalaman adalah penyusunan
portofolio.

Nilai kebaruan dalam penelitian ini adalah penerapan metode eksperimen, dengan kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen, memberikan kebaruan dalam hal desain penelitian. Hal ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh media portofolio dibandingkan dengan
metode penelitian lainnya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi sekolah untuk
mengembangkan kebijakan yang mendukung penggunaan media portofolio dalam layanan informasi
kepada siswa.

Masalah yang terjadi pada siswa di SMA Negeri 1 Bantaeng dalam pengambilan keputusan studi
lanjut merupakan kesenjangan, dimana seharusnya siswa telah mampu melakukan pengambilan
keputusan studi lanjutnya, namun pada kenyataannya siswa di SMAN 1 Bantaeng mengalami pengambilan
keputusan studi lanjut yang rendah. Dengan demikian, diharapkan permasalahan yang dihadapi siswa
dalam pemilihan studi lanjut dapat segera dientaskan.

Melihat permasalahan siswa di SMAN 1 Bantaeng menunjukkan perlu adanya pengembangan
aspek kognitif siswa terkait pengambilan keputusan studi lanjut dan informasi terkait studi lanjut. Salah
satu teknik yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah kurangnya informasi studi lanjut yaitu
pemberian layanan informasi. Teknik layanan informasi ini akan menggunakan media portofolio yang
diharapkan dapat membantu siswa dalam pengambilan keputusan studi lanjut berdasarkan
pengalamannya selama sekolah. Sehingga siswa SMAN 1 Bantaeng dapat memilih studi lanjut yang sesuai
dengan potensi dirinya.

METODE
Desain dan Teknik Sampling

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi experimental
atau eksperimen semu. Pandang & Anas (2019) dalam penelitian kuasi eksperimen, seluruh subjek dalam
kelompok belajar (intact group) ditetapkan sebagai subjek perlakuan (treatment), bukan menggunakan
subjek yang diambil secara acak. Desain penelitian merupakan rancangan pelaksanaan penelitian. Desain
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu pretest-posttest, non-equivalent control group
design. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu simple random sampling dengan cara
undian cointoss.
Instrumen

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket pengambilan keputusan
studi lanjut yang dikembangkan peneliti berdasarkan aspek-aspek pengambilan keputusan studi lanjut
dengan teori CIP menggunakan metode CASVE menurut Osborn, Peterson, Sampson dan Reardon dalam
Zunker (2006). Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa angket atau
kuisioner yang dibuat sendiri oleh peneliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan
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untuk menghasilkan data yang akurat yaitu dengan menggunakan skala likert. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah parametrik dengan menggunakan uji hipotesis independent sample
t- test.

HASIL
Analisis
Analisis deskriptif dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan perolehan mean dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Data pretest partisipan diambil dari hasil penyaringan, yaitu pada hari
pertama pemberian intervensi. Posttest diberikan kepada partisipan pada hari terakhir intervensi.
1) Deskripsi data pretest
Tabel 1. Deskripsi data pretest kelompok eksperimen dan kontrol

No. Inisial kelompok Kategori Inisial Kategori

eksperimen kelompok

Pretest kontrol Pretest

1. SR 118 Sedang WFDF Sedang 122
2. PAAW 129 Tinggi AFAS Sedang 95
3. RWMR 126 Tinggi MNS Sedang 116
4. FRRS 94 Sedang MNGR Sedang 119
5. LTFA 90 Sedang LSG Sedang 114
6. NR 98 Sedang MJU Tinggi 126
7. SR 104 Sedang I Sedang 106
8. Al 106 Sedang LKT Sedang 111
9. NFM 97 Sedang RA Sedang 112
10. SKPI 128 Tinggi MAAD Sedang 113

Mean 109 Mean 113

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat nilai mean pre-test pada kelompok eksperimen adalah 109
dan mean pada kelompok kontrol adalah 113.
2) Deskripsi data posttest
Tabel 2. Deskripsi data posttest kelompok eksperimen dan kontrol

No. Inisial Kategori Inisial Kategori

kelompok kelompok

eksperimen Posttest kontrol Posttest
1. SR Sedang 123 WEFDF Sedang 101
2. PAAW Tinggi 151 AFAS Sedang 100
3. RWMR Tinggi 133 MNS Sedang 110
4. FRRS Sedang 112 MNGR Sedang 107
5. LTFA Sedang 101 LSG Sedang 97
6. NR Sedang 106 MJU Sedang 109
7. SR Sedang 111 I Sedang 105
8. Al Tinggi 128 LKT Sedang 99
9. NFM Sedang 101 RA Sedang 102
10. SKPI Tinggi 154 MAAD Sedang 98

Mean 122 Mean 103

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat nilai mean post-test pada kelompok eksperimen adalah
122 dan mean pada kelompok kontrol adalah 103.
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Gambar 1. Grafik perbedaan rata-rata skor pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kontrol
Berdasarkan grafik pada gambar 2 dapat diketahui bahwa perubahan mean skor pretest dan
posttest kelompok eksperimen mengalami kenaikan dari 109 menjadi 122. Sedangkan mean skor pretest
dan posttest kelompok kontrol mengalami penurunan skor dari 113 menjadi 103.
Uji Hipotesis
Tabel 3. Uji Hipotesis

Kelompok N Mean Gainscore t Sig. (2-tailed)
Eksperimen 10 24,01 6,539 0,000
Kontrol 10 -20,62

Berdasarkan tabel 8 tersebut, diperoleh t = 6,539 dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05
artinya Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh layanan informasi karier
menggunakan media portofolio terhadap pengambilan keputusan studi lanjut siswa di SMAN 1 Bantaeng.

Selanjutnya dari perbendingan nilai, diketahui mean gainscore kelompok eksperimen 24,01 lebih
tinggi dibandingkan mean gainscore kelompok kontrol -20,62. Ini berarti pengambilan keputusan siswa
yang mendapatkan layanan informasi karier menggunakan media portofolio (kelompok eksperimen)
lebih tinggi dari pada siswa yang tidak mendapatkan layanan informasi karier menggunakan media
portofolio (kelompok kontrol).

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemberian layanan informasi Kkarier
menggunakan media portofolio untuk pengambilan keputusan studi lanjut siswa di SMAN 1 Bantaeng.
Partisipan penelitian ini adalah siswa kelas XII MIPA 4 di SMAN 1 Bantaeng yang mengalami kebingungan
dalam pengambilan keputusan studi lanjut. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 20 orang, yang
terbagi rata menjadi dua kelompok yaitu eksperimen dan kontrol.

Dalam tahap perkembangan karier, siswa SMA umumnya berada dalam rentang usia 15-18 tahun.
Menurut Super dalam Brown (2002) usia tersebut berada dalam tahap eksplorasi dan subtentatif. Pada
tahap ini siswa melakukan eksplorasi untuk menentukan karier dalam hal ini pemilihan studi lanjut
kedepannya. Pada tahap subtentatif seorang siswa juga mampu mengembang ide atau gagasan yang
berkaitan peluang atau kesempatan karier yang ada, minat, nilai-nilai hidup dan perencanaan karier yang
ingin direalisasikan.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif ditemukan bahwa partisipan penelitian di kelompok
ekperimen memiliki pengambilan keputusan yang sedang dan meningkat setelah pemberian layanan
informasi karier menggunakan media portofolio. Widiasuti (2017) peran bimbingan dan konseling sangat
penting dalam layanan informasi terkait pilihan jurusan yang tersedia di perguruan tinggi. Dengan adanya
layanan ini siswa akan memiliki lebih banyak referensi dalam pengambilan keputusan studi lanjut.

Edriani (2020) layanan informasi membantu siswa dalam merencanakan dan mengambil
keputusan studi lanjut yang diinginkan setelah lulus sekolah menengah atas. Partisipan penelitian
mengaku sudah memiliki arah dan lebih teliti menentukan studi lanjut untuk kebaikan kariernya. Hasan
(2019) Indikasi relevan bagi kemantapan pengambilan keputusan studi lanjut adalah kemampuan untuk
membuat rencana, kerelaan untuk memikul tanggung jawab, serta kesadaran akan segala faktor internal
dan eksternal yang harus dipertimbangkan dalam membuat pilihan.
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Fikriyani (2021) kesulitan selama proses pengambilan keputusan studi lanjut siswa terjadi
karena siswa kurang memahami dirinya dan kurangnya pengetahuan mengenai informasi studi lanjut.
Siswa yang kurang dalam pengambilan keputusan studi lanjut ditunjukan dengan adanya beberapa
indikator dalam Baharsyah (2018) yaitu, tidak mampu memahami sekolah lanjutan, tidak dapat
membedakan sekolah lanjutan, dan tidak mampu membuat keputusan.

Partisipan penelitian mengaku setelah pemberian layanan informasi karier siswa memperoleh
pemahaman tentang manfaat studi lanjut, cara memilih studi lanjut dengan memperhatikan lokasi
geografis, akreditasi, reputasi, biaya pendidikan serta fasilitas dan sumber dayanya. Sejalan dengan hasil
penelitian Edriani (2020) layanan informasi karier di SMA Negeri 1 Labuapi Lombok Barat dapat
membantu siswa untuk memenentukan keputusan yang akan diambil yang berhubungan dengan karier
dan cita- citanya, memahami studi lanjut secara tepat, dan memberikan solusi dalam mengatasi masalah
kesulitan memilih studi lanjut.

Materi-materi yang disampaikan disusun berdasarkan kebutuhan siswa akan pemahaman
tentang layanan studi lanjut bagi siswa di SMA. Tujuan pemberian layanan informasi ini agar siswa
memiliki gambaran tentang bagaimana menentukan pilihan studi, sehingga memahami dan mampu
mengidentifikasi berbagai minat awal yang akan dipilih untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih
tinggi. Pelaksanaan pemberian layanan informasi karier ini dirangkaikan dengan penggunaan media
portofolio untuk membantu siswa dalam mengembangkan kreatifitasnya.

Penelitian terdahulu telah secara konsisten menyoroti peran penting layanan informasi karier
dalam membimbing siswa SMA dalam mengambil keputusan terkait studi lanjut. Partisipan penelitian
mengaku penyusunan portofolio sangat membantu dalam menentukan tujuan dan memilih studi lanjut
yang sesuai dengan keadaan dirinya. Penelitian ini mencatat bahwa siswa yang terlibat dalam layanan
informasi karier memiliki kecenderungan yang lebih baik dalam membuat keputusan studi lanjut yang
sesuai dengan minat dan kemampuan mereka.

Dampak positif media portofolio dalam konteks pendidikan tinggi, menunjukkan bahwa
penggunaan media portofolio dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam merefleksikan pencapaian
akademis dan pengembangan keterampilan. Implikasi dari temuan ini mendukung gagasan bahwa media
portofolio bisa menjadi alat yang efektif untuk merekam pencapaian dan keterampilan siswa di tingkat
SMA.

Manfaat integrasi layanan informasi karier dengan penggunaan media portofolio dalam konteks
pendidikan menengah atas dalam studi ini menunjukkan bahwa kombinasi layanan informasi karier yang
komprehensif dan media portofolio yang terstruktur dapat memberikan dukungan holistik kepada siswa
dalam merencanakan dan mempersiapkan diri mereka untuk studi lanjut. Temuan ini memberikan
landasan penting untuk penelitian terkait yang bertujuan untuk menjelajahi cara integrasi ini dapat
diterapkan secara efektif di berbagai sekolah dan lingkungan pendidikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pemberian layanan informasi karier
menggunakan media portofolio terhadap pengambilan keputusan studi lanjut siswa Di SMAN 1 Bantaeng,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perbendingan nilai mean gainscore kelompok eksperimen 24,01 lebih tinggi dibandingkan mean
gainscore kelompok kontrol -20,62. Ini berarti pengambilan keputusan siswa yang mendapatkan
layanan informasi karier menggunakan media portofolio (kelompok eksperimen) lebih tinggi dari
pada siswa yang tidak mendapatkan layanan informasi karier menggunakan media portofolio
(kelompok kontrol).

2. Selama proses pemberian layanan siswa antusias mengikuti layanan informasi terkait studi lanjut.
Siswa juga aktif bertanya dan menjawab pada saat sesi diskusi setelah pemberian layanan informasi.

3. Hasil analisis data penelitian menunjukan terdapat pengaruh signifikan layanan informasi karier
menggunakan media portofolio terhadap pengambilan keputusan studi lanjut siswa Di SMAN 1

Bantaeng
SARAN
1. Siswa

Hasil penelitian ini akan menstimulai siswa untuk memanfaatkan media portofolio sebagai alat yang
membantu siswa mendokumentasikan kemajuan suatu proses untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam hal ini pemilihan studi lanjut setelah lulus SMA.
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2. Guru
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media portofolio memiliki pengaruh untuk meningkatkan
pengambilan keputusan studi lanjut siswa. Sehingga guru senantiasa memanfaatkan media ini
meningkatkan kemampuan siswa dalam pemilihan studi lanjutnya.

3. Peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan media lain yang mempengaruhi pengambilan
keputusan studi lanjut siswa sebagai variabel bebas.
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